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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal pada tradisi ziarah 
makam puyang di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 

wawancara, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data yang digunakan adalah 
uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas dan uji komfirmabilitas. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang informan utama dan 2 orang 
informan pendukung. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal pada tradisi ziarah makam puyang di 
Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin adalah nilai 
religius, nilai gotong royong, dan nilai toleransi. Nilai religius terlihat pada kegiatan 

pembacaan doa dan zikir bersama pada saat melakukan ziarah di makam dan juga 
terdapat ritual sesajen yang dipimpin oleh juru kunci makam. Nilai gotong royong 

dapat dilihat dari masyarakat yang selaku tuan rumah yang mengundang seluruh 
keluarga, kerabat, tetangga, serta masyarakat setempat yang ikut dilibatkan dalam 
kegiatan memasak makanan sesajen secara gotong royong yang bertujuan untuk 

menyatukan dan memupuk nilai kebersamaan. Nilai Toleransi terlihat dari perilaku 
masyarakat yang menunjukkan sikap saling menghormati dan menghargai satu sama 

lain ketika saling bertemu dan juga pada saat terjadinya perbedaan pendapat.  

Kata Kunci: Nilai-nilai, kearifan lokal, Tradisi Ziarah, Puyang 

Mengetahui  
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ABSTRACT 

This research aims to determine the values of local wisdom in the puyang grave 
pilgrimage tradition in Lubuk Rengas Village, Rantau Bayur District, Banyuasin 
Regency. This research uses an descriptive method with a qualitative approach. The 

data collection techniques used are documentation, interviews and observation. The 
data analysis techniques used are data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. The data validity tests used are credibility tests, transferability tests, 
dependability tests and confirmability tests. The informants in this research were 7 
main informants and 2 supporting informants. Based on the results of the data 

analysis carried out, it can be concluded that the local wisdom values in the Puyang 
Tomb pilgrimage tradition in Lubuk Rengas Village, Rantau Bayur District, 

Banyuasin Regency are religious values, mutual cooperation values, and tolerance 
values. The religious value can be seen in the activities of reading prayers and dhikr 
together when making a pilgrimage to the tomb and there is also an offering ritual led 

by the caretaker of the tomb. The value of mutual cooperation can be seen from the 
community who are the hosts who invite all family, relatives, neighbors and the local 

community who are involved in the activity of cooking food offerings in a 
cooperative manner which aims to unite and foster the value of togetherness. The 
value of tolerance can be seen from the behavior of people who show mutual respect 

and appreciation for each other when they meet each other and also when differences 
of opinion occur. 

Keywords: Values, local wisdom, Pilgrimage Traditions, Puyang 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan banyak kekayaan yang 

tersebar hingga penjuru daerahnya dari Papua sampai ke Aceh, terdapat banyak sekali 

keberagaman yang tentunya mempunyai keunikan masing-masing. Berbagai 

kekayaan yang terkandung di Indonesia tersebut tidak hanya meliputi kekayaan 

sumber daya alam saja, akan tetapi dalam kehidupan para masyarakatnya juga 

mempunyai banyak kekayaan lain yang menyebar di seluruh kepulauan yang meliputi 

kekayaan budaya, suku, seni dan lain sebagainya (Mahdayeni, 2019). Kebudayaan 

merupakan suatu tradisi yang diwariskan dan dirawat oleh setiap generasi 

(Sari, 2020).  

Kebudayaan yang ada dikehidupan masyarakat meliputi berbagai bidang, 

yaitu mulai dari bidang ekonomi, religi, hukum kesenian dan lain sebagainya yang 

mempunyai berbagai macam kebiasaan-kebiasaan dan keunikan tersendiri (Rohimi, 

2020). Kebudayaan-kebudayaan yang dimiliki Indonesia ini sangat penting untuk 

dipertahankan dan juga dilestarikan sebagai upaya pemajuan agar tidak tergerus oleh 

arus kehidupan yang semakin modern. Menurut Ismail., & Endayani, Henni (83: 

2022) menjelaskan bahwa wujud kebudayaan dapat digolongkan menjadi tiga yaitu : 

(1) Wujud ide, yang berupa nilai, norma dan falsafah. (2) Wujud aktivitas, yang 

terwujud melalui pola perilaku ataupun tindakan masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. (3) Wujud artefak, yang dapat terlihat dari wujud suatu benda yang secara nyata 

dapat dilihat maupun diraba oleh indera manusia.  
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Pada kehidupan suatu masyarakat, terdapat suatu tradisi, adat istiadat, dan 

tata nilai yang merupakan suatu alat atau sarana dalam mengatur tata perilaku dalam 

menjalankan kehidupan (Apriyanti, 2021). Nilai-nilai lokal yang dipertahankan dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dikenal sebagai kearifan lokal. 

Nilai-nilai ini diwariskan kepada generasi berikutnya (Wiediharto, 2020). Kearifan 

lokal juga merupakan alat untuk mengatur hubungan di kehidupan bermasyarakat 

yang juga dikenal dengan istilah adat. Indonesia yang merupakan negeri kaya akan 

suku dan budaya tentu mempunyai adat yang berbeda disetiap daerahnya namun, 

pada dasarnya masih memiliki beberapa kesamaan lokal, termasuk cara mereka 

berinteraksi satu sama lain dan berbagai tradisi dan ritual yang digunakan (Aslan, 

2017).  

Menurut Aslan (2020), masyarakat tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai 

budaya dan tradisional yang telah diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, 

ketika nilai-nilai budaya yang ada dalam suatu masyarakat dicabut dari akar budaya 

lokal, itu akan menyebabkan kehilangan jati diri dan identitas asli masyarakat 

tersebut. Kebudayaan dapat dijadikan sebagai tameng atau alat untuk menangkal dan 

menghadapi arus kemajuan peradaban (Berkah, 2022). Dengan demikian, kebudayaan 

dan masyarakat mempunyai kaitan yang sangat kuat, sehingga sangat penting bagi 

masyarakat agar tetap mempertahankan dan menjaga budaya yang dimilikinya.  

Salah satu tradisi yang telah dilakukan sejak zaman dahulu dan  masih dapat 

dijumpai di kehidupan masyarakat adalah tradisi ziarah makam. Menurut Monika 

(2022) bagi masyarakat yang melakukan kegiatan tradisi ziarah makam tersebut, 

menegaskan tujuan pelaksanaannya adalah sebagai bentuk meminta berkah atau doa 

kebaikan dari Tuhan YME. Masyarakat meyakini bahwa para ahli kubur dapat 

mewujudkan permintaan mereka karena percaya mereka adalah orang-orang yang 

shalih. Prawiro, dkk (2015) juga menyatakan bahwa, pada umumnya tujuan utama 

dilaksanakannya ziarah adalah untuk mendapatkan kebaikan seperti, rezeki yang luas, 

kesehatan lahir batin, kelancaran usaha, serta pekerjaan (Prawiro.dkk, 2015).  
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Sebagaimana yang terdapat dalam UU Nomor 5 Tahun 2017 pasal 25 ayat 2 

tentang Pemajuan Kebudayaan.   

―Seluruh warga negara Indonesia dapat berperan aktif dalam memelihara dan 

menjaga objek pemajuan kebudayaan berupa adat istiadat, tradisi, seni, 

bahasa, manuskrip, permainan rakyat dan olahraga tradisional‖. Dalam 

(https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/37642/uu-no-5-tahun-2017) 

diakses pada 11 Agustus 2023. 

Berdasarkan undang-undang ini, masyarakat atau warga negara Indonesia 

memiliki tanggung jawab yang sangat besar untuk tetap menjaga dan melestarikan 

budaya dan tradisi yang ada di lingkungan mereka. Oleh karena itu tradisi merupakan 

warisan yang harus tetap dipertahankan dan dilestarikan, terkhususnya di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang terdapat banyak sekali budaya, adat dan 

tradisinya yang mempunyai keunikan masing-masing seperti tradisi ziarah makam 

puyang di desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

Tradisi ziarah makam puyang dilakukan bertujuan untuk meminta keberkahan dan 

keselamatan bagi kedua mempelai pengantin serta para keluarganya, lewat Puyang 

untuk disampaikan do’anya kepada Allah SWT.  

Penelitian tentang ziarah makam di suatu daerah telah banyak dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Pertama, penelitian oleh Rohimi (2020 dengan judul ―Sejarah dan 

Prosesi Tradisi Ziarah Makam Keleang‖. Hasil dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat dusun Kelambi Kabupaten Lombok Tengah biasanya 

melakukan ziarah ke makam keleang pada hari kamis sajam setiap dua kali setahun. 

Pertama, saat musim hujan dimulai, dan kedua, saat musim panas atau musim 

kemarau dimulai.  Menyembelih hewan (misalnya ayam atau kambing), membuat 

hidangan, membakar timbung, mencuci muka dengan air yang dicampur dengan 

tanah dari makam keleang, dan ritual terakhir yakni berdoa dan berzikir. 
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Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Valencia Tamara 

Wiediharto  FISIP UIN Raden Intan Lampung yang berjudul ―Nilai-Nilai Kearifan 

Lokal Tradisi Suran‖. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi suron 

dilakukan masyarakat desa Wonosari Kabupaten Malang, adalah untuk menunjukkan 

rasa terima kasih kepada dua orang penting yang membantu mendirikan desa dan 

juga untuk menunjukkan rasa terima kasih masyarakat desa atas tanah yang subur 

yang diberikan Tuhan YME. Nilai-nilai kearifan lokal pada tradisi suran ini antara 

lain adalah nilai estetika, nilai religi, nilai toleransi dan nilai gotong royong.  

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Yunika Wulandari dengan judul 

―Tradisi Ziarah Kubur puyang dan Implikasinya Terhadap Kehidupan Sosial 

Keagamaan Di Desa Sukabanjar Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan‖. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Masyarakat Desa 

Sukabanjar memuliakan dan menganggap kubur puyang sakral karena mereka 

percaya bahwa kubur puyang selalu memberikan karamah untuk menjaga Desa 

Sukabanjar dari malapetaka. Tradisi ini dilakukan pada hari tertentu dan pada hari 

biasa. Terutama menjelang hari raya idul fitri, peziarah datang dari seluruh kota 

bukan hanya dari Desa Sukabanjar saja, untuk berziarah ke kubur puyang dengan 

berbagai tujuan.  

Maka dari ketiga penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu 

tradisi  yang terdapat di suatu daerah selalu dilaksanakan dengan ciri khas masing-

masing seperti keterkaitan antara kedua penulisan di atas dengan tradisi ziarah 

makam puyang pada masyarakat di desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur, 

Kabupaten Banyuasin yang masih melakukan tradisi ini dengan nilai budaya dan 

kultur yang masih terjaga hingga sekarang.  

Kemudian peneliti pun melaksanakan studi pendahuluan kepada ketua adat 

di Desa Lubuk Rengas dengan tujuan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai 

kearifan lokal pada tradisi ziarah makam puyang. Selanjutnya tanggal 18 Agustus 
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2023 pada pukul 15.00 WIB peneliti melakukan wawancara dengan ketua adat yakni 

―AM‖. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti tersebut peneliti 

mendapatkan informasi bahwa desa Lubuk Rengas masih kental dalam 

mempertahankan dan melestarikan tradisi ziarah makam puyang, dengan alasan 

tradisi ini merupakan warisan dari nenek moyang dan sebagai bentuk  penghormatan 

kepada Puyang Janggot dan Puyang Ayat atas jasa-jasa beliau dalam perkembangan 

budaya di desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nilai-nilai kearifan lokal dalam tradisi ziarah makam puyang yaitu nilai 

religius, nilai gotong royong, dan nilai toleransi. Pertama nilai religius tercermin 

dalam kegiatan berdoa dan berzikir pada saat melakukan prosesi ziarah ke makam. 

Kedua nilai gotong royong yaitu melibatkan kedua belah pihak pengantin, keluarga, 

ketua adat, dan beberapa masyarakat dalam mempersiapkan rangkaian kegiatan 

ziarah makam puyang. Ketiga nilai toleransi dapat terlihat dari perilaku masyarakat 

yang menunjukkan sikap saling menghormati dan menghargai satu sama lain ketika 

saling bertemu dan juga pada saat terjadinya perbedaan pendapat, dengan 

menerapkan nilai toleransi melalui tradisi tersebut dapat memperkuat rasa persatuan 

dan sikap tenggang rasa di kehidupan bermasyarakat.  

Berdasarkan konteks latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  "Analisis Nilai-Nilai 

Kearifan Lokal Pada Tradisi Ziarah Makam Puyang Di Desa Lubuk Rengas 

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin". 

1.2  Rumusan Masalah   

Nilai-nilai kearifan lokal apa saja yang terkandung dalam tradisi ziarah 

makam puyang di Desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin? 
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1.3  Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi 

ziarah makam puyang di desa Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin. 

1.4  Manfaat Penelitian : 

1.4.1  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang pentingnya 

memelihara, merawat dan mempertahankan tradisi yang terdapat dalam kehidupan 

masyarakat, dapat memberikan kajian secara ilmiah tentang nilai-nilai kearifan lokal 

tradisi ziarah makam puyang desa Lubuk Rengas. 

1.4.2. Manfaat Praktis  

1.4.2.1. Bagi Masyarakat Lubuk Rengas 

Harapannya masyarakat dapat menjaga, mempertahankan dan melestarikan 

nilai-nilai yang ada pada tradisi ziarah makam puyang di desa Lubuk Rengas 

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

1.4.2.2. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat menambah wawasan tentang kebudayaan yang ada di 

daerahnya, serta dapat mempertahankan kebudayaan tersebut dan ikut serta dalam 

upaya melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang ada. 
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